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ABSTRACT
The educational quality improvement can be reached by changing curriculum, increasing teachers’ competence, and
choosing the best learning model. CIRC cooperative learning model has been reported as one of the effective way to increase
students’ learning achievement. This research conducted to know the increasing of students’ learning achievement using
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1. PENDAHULUAN
Model pembelajaran yang tepat merupakan salah

satu faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar
siswa. Model pembelajaran meru-pakan strategi
perspektif yang didesain untuk mencapai tujuan
pendidikan. Model pembel-ajaran mengacu pada
pendekatan yang akan digunakan, termasuk di
dalamnya tujuan, sintaks, lingkungan pembelajaran,
dan pengelolaan kelas. Model pembelajaran
merupakan suatu kerangka yang menggambarkan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan
kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan dan
berfungsi sebagai pedomaan dalam merencanakan dan
melaksa-nakan pembelajaran.

Ada tiga kelompok model pembelajaran yang
biasa digunakan, yaitu pembelajaran lang-sung;
pembelajaran interaktif dan pembelajaran kooperatif.
Mengingat Biologi bukanlah bersifat hafalan
melainkan proses, artinya seseorang yang mempelajari
Biologi harus memahami prinsip dan konsepnya.

Untuk mencapai tujuan ini maka pembelajaran
Biologi hendaknya terpusat kepada anak didik bukan
kepada pendidik. Pendidik diharapkan sebagai
motivator, fasilitator, mana-jer dan konsultan dalam
memberdayakan siswa. Guru hendaknya memotivasi
siswa agar aktif dan berpartisipasi dalam kegiatan
pembelajaran.

Salah satu jenis model pembelajaran yang
terpusat kepada anak didik adalah model pem-
belajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif
merupakan pembelajaran yang melibatkan peserta
didik bekerja sama dalam kelompok kecil saling
membantu untuk mempelajari suatu materi.
Pembelajaran kooperatif bertujuan mengajarkan
kepada peserta didik keterampilan bekerjasama dan
berkolaborasi yang berguna untuk hidup
bermasyarakat.

Pembelajaran kooperatif sangat bermanfaat bagi
peserta didik, baik pada siswa berkemam-puan
akademik tinggi, maupun rendah. Peserta didik pada
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kelompok tinggi dapat membantu teman-temannya
sebagai tutor, sehingga pema-hamannya terhadap
materi pelajaran menjadi meningkat. Sedangkan bagi
peserta didik pada kelompok rendah dapat memahami
materi pelajaran dengan cara berdiskusi dengan
bantuan teman berkemampuan akademik tinggi.

Dengan model pembelajaran kooperatif, peserta
didik dapat saling menerima dan menghargai
keanekaragaman teman-temannya, baik dari segi
perbedaan akademik, sosial, maupun jenis
kelaminnya.

Model pembelajaran kooperatif secara umum
bekerja dengan cara yang sama untuk semua tipe
siswa. Meskipun beberapa penelitian lainnya
menunjukkan hasil berbeda pada siswa dengan
kemampuan tinggi dan rendah, pembelajaran
kooperatif akan berhasil dengan lebih baik pada siswa
berkemampuan tinggi [1].

Model pembelajaran kooperatif dapat diwujudkan
dengan berbagai teknik pengajaran antara lain Team
Games Tournament, Cooperatif Integrated Reading
and Composition (CIRC), Jigsaw, STAD, dan TAI [1].

Salah satu model pembelajaran kooperatif ini
adalah ”Cooperative Integrated Reading and
Composition (CIRC)”. CIRC adalah model
pembelajaran yang menuntut aktivitas kelompok
dalam menggunakan kemampuannya memahami buku
teks. Kelompok siswa ini terdiri dari individu-individu
yang mempunyai kemampuan berbeda. Dalam CIRC
siswa bekerjasama dalam kelompok-kelompok kecil
yang terdiri dari 4 orang. Dari kelompok 4 orang
dibagi menjadi dua sub kelompok yang beranggotakan
2 orang siswa yang memiliki kemampuan berbeda,
dan kepada kedua kelompok ini diberikan teks yang
berbeda. Model CIRC difokuskan pada pemahaman
siswa dalam membaca buku teks atau materi
pelajaran. Setiap siswa membaca materi dengan
pemahaman berdua dengan teman sekelompoknya.
Kedua siswa tersebut diharap-kan dapat saling
berdiskusi mencari inti dari bacaan itu, sehingga
mereka dapat menjelaskan kembali materi pelajaran
yang dibacanya, menjelaskan maksud dari kata-kata
tertentu (sulit) dan mampu menjawab pertanyaan dari
materi tersebut. Untuk itulah kerjasama sangat
diperlukan sekali dalam keberhasilan kelompok dan
keberhasilan model ini.

Dengan pembelajaran CIRC secara tidak langsung
guru telah mengaktifkan siswa, karena siswa akan
bekerjasama dan berdiskusi untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang diberikan. Guru dituntut bisa
mengontrol siswa, membantu kelompok-kelompok
yang mendapat kesulitan dan mengontrol sampai
dimana kemampuan siswa memahami materi bacaan
yang diberikan. Membaca dengan pemahaman ini
sangat menuntut konsentrasi penuh siswa dalam
belajar, karena materi bacaan itu satu sama lainnya
saling berhubungan. Jika tidak memahami inti dari

teks yang dibacanya, siswa akan mendapat kesulitan
melanjutkan ke materi berikutnya.

Akan tetapi, fenomena di lapangan menun-
jukkan bahwa pembelajaran IPA/Biologi cende-rung
bersifat hafalan, sehingga memposisikan siswa
sebagai pendengar yang baik dan membuat aktifitas
belajar siswa menjadi terhambat. Keadaan ini
ditunjukkan dengan hasil belajar siswa SMPN1
Padang yang belum memuaskan jika dibandingkan
dengan input siswa, terbukti dengan rata-rata nilai
UH siswa kelas VII yang baru mencapai 74,5
(Wawancara dengan guru kelas VII, 12 Februari
2013). Keadaan ini merupakan petunjuk bahwa
masih lemahnya proses pembelajaran IPA/Biologi.

Di sisi lain sudah banyak penelitian dosen dan
mahasiswa menggunakan model pembel-ajaran
kooperatif, (khususnya CIRC) di sekolah maupun
perguruan tinggi dengan hasil yang memuaskan.
Akan tetapi kalau peneliti lihat dari aspek subjek
penelitian dalam hal ini siswa atau mahasiswa pada
umumnya dari kualifikasi kecerdasan normal,
bahkan kalau ada siswa dengan IQ tinggi sengaja
dikeluarkan dari populasi penelitian.

Menyikapi tujuan dari pembelajaran koo-peratif
seperti yang dikemukakan di atas dan pembelajaran
Biologi yang belum optimal, penulis tertarik
meneliti penerapan model pembelajaran kooperatif
CIRC (Cooperatif Integrated Reading and
Composition) dalam pembelajaran IPA/Biologi di
kelas CIBI SMP1 Padang.

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan
sarana, maka peneliti membatasi penelitian ini
sebagai berikut: hasil belajar yang diteliti adalah
hasil autentik ranah kognitif yang diperoleh dari
hasil tes akhir yang diselenggarakan di akhir
penelitian dan observasi selama penelitian.

Berdasarkan latar belakang, maka dirumus-kan
masalah penelitian: Apakah pembelajaran
IPA/Biologi menggunakan model kooperatif CIRC
dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas CIBI
SMPN 1 Kota Padang?

Landasan pemikiran yang dijadikan asumsi
dalam penelitian ini adalah: (1) terdapat sarana dan
prasarana yang memadai untuk melaksa-nakan
pembelajaran kooperatif CIRC; (2) semua siswa
mempunyai waktu dan kesempatan yang  sama
dalam proses pembelajaran; serta (3) terdapat
hubungan sosial yang baik antara anggota kelompok.

Hipotesis kerja penelitian (H1): Pembel-ajaran
IPA/Biologi Menggunakan Model Kooperatif CIRC
dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa kelas CIBI
SMPN 1 Kota Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pembelajaran kooperatif CIRC
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kelompok tinggi dapat membantu teman-temannya
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berdiskusi mencari inti dari bacaan itu, sehingga
mereka dapat menjelaskan kembali materi pelajaran
yang dibacanya, menjelaskan maksud dari kata-kata
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teks yang dibacanya, siswa akan mendapat kesulitan
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Composition) dalam pembelajaran IPA/Biologi di
kelas CIBI SMP1 Padang.

Karena keterbatasan waktu, dana, tenaga dan
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Landasan pemikiran yang dijadikan asumsi
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terhadap hasil belajar siswa kelas CIBI SMPN 1
Padang.

2. METODE
Sesuai dengan permasalahan yang diteliti, maka

jenis penelitian ini termasuk penelitian kuasi
eksperimen, karena yang diberi perlakuan dalam
penelitian adalah siswa dengan faktor eksternal yang
sulit dikontrol. Model rancangan penelitian yang
digunakan adalah Randomized Control Group Postest
Design seperti pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1.Rancangan Penelitian Randomized

Con-trol Group Posttest Design

Kelas Treatment Post test

Eksperimen X1 T

Kontrol X2 T

Sumber: Suryasubrata (1998:45)

Keterangan:

T = Tes
X1 = Pembelajaran dengan menerapkan

model pembelajaran kooperatif CIRC
X2 = Pembelajaran tanpa menerapkan

model pembelajaran kooperatif CIRC

Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
VII CIBI (cerdas istimewa dan berbakat istimewa/
setara dengan akselerasi) yaitu kelas CIBI A dan CIBI
B SMPN 1 Padang yang terdaftar tahun 2013
sebanyak 48 orang. Penelitian ini menggunakan
seluruh populasi sebagai objek penelitian (total
sampling). Tingkat kecerdasan siswa dapat dikatakan
sama, karena mereka memiliki intellegency quotion
(IQ) 120-135 (tinggi), berdasarkan hasil pengukuran
tes IQ yang dilakukan Tim Psikologi FIP UNP.

Variabel penelitian ini terdiri atas variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas penelitian adalah:
pembelajaran kooperatif CIRC dalam mata pelajaran
IPA/Biologi di SMPN 1 Padang. Sedangkan variabel
terikatnya adalah hasil belajar siswa pada
matapelajaran IPA/ Biologi di SMPN1 Padang.

Data penelitian dikumpulkan dengan tes hasil
belajar yang peneliti kembangkan sendiri. Penetapan
validitas empiris dan reliabilitas instrumentasi melalui
uji coba dan analisis instrumen. Analisis validitas dan
reliabilitas instrumentasi menggunakan software
Anates dan rubrik kinerja. Lebih lanjut, validitas isi
instrumen dilakukan dengan melihat kesesuaian materi
yang dipelajari dengan materi tes hasil belajar dan
kesesuaiannya dengan kurikulum matapelajaran IPA

SMP. Kualitas soal ditentukan dengan analisis item,
mencari tingkat kesukaran, daya beda soal, dan
keberfungsian alternatif jawaban.

Tahapan yang dilalui untuk memperoleh data
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Tahap persiapan

Pada tahap persiapan yang dilakukan adalah:

1) Mempersiapkan bahan ajar berupa bacaan yang
berisikan materi pelajaran dan disertai dengan
sejumlah pertanyaan tentang materi tersebut
untuk masing-masing kelompok.

2) Mempersiapkan observer, dalam hal ini adalah
guru mata pelajaran biologi kelas VII yang
sebelumnya sudah diberi penjelasan tentang
pembelajaran kooperatif CIRC.

3) Menentukan kelompok siswa, dimana siswa
dikelompokkan secara heterogen bahwa untuk
membentuk suatu kelompok yang heterogen
haruslah menggabungkan siswa yang
berkemampuan tinggi dengan siswa yang
berkemampuan rendah dan siswa yang
berkemampuan sedang[2]. Berdasarkan nilai
biologi sebelumnya dan jumlah siswa pada kelas
tersebut diperoleh 10 kelompok pembelajaran
CIRC yang dipisah lagi menjadi 20 kelompok
kecil.

4) Menjelaskan pada siswa metode pembel-ajaran
CIRC yang akan dilaksanakan

b. Tahap pelaksanaan
Tahapan pelaksanaan dilakukan melalui langkah-

langkah sebagai berikut:

1) Melakukan kegiatan apersepsi, motivasi,
menjelaskan tujuan pembelajaran, dan mem-
berikan petunjuk pelaksanaan pembelajaran
kooperatif CIRC kepada siswa selama 10 menit.

2) Membagikan bahan ajar yang berbeda pada
setiap kelompok siswa selama 2 menit.
Kelompok I terdiri dari kelompok IA dan IB.
Pada tahap pertama, kelompok IA mem-peroleh
teks A sedangkan kelompok IB memperoleh teks
B, demikian juga untuk 9 kelompok lainnya.

3) Kegiatan dilanjutkan dalam kelompok, dimana
siswa bertugas membaca dengan pemahaman.
Setelah selesai membaca diha-rapkan siswa
mampu menjelaskan kembali materi yang dibaca,
menjelaskan maksud dari kata-kata tertentu, dan
menjawab pertanyaan selama 30 menit. Lebih
lanjut, pada tahap kedua teks ditukarkan dengan
pasangan kelompoknya dan kembali memahami
teks seperti kegiatan pertama tadi dengan waktu
yang sama yaitu 30 menit.

4) Setelah mereka selesai menjawab pertanyaan
dalam teks, mereka kembali pada kelompok yang
beranggotakan 4 orang. Saat diskusi kelompok
tiap siswa dituntut untuk saling memberikan apa
yang mereka pahami dari teks pada temannya
selama 15 menit. Selanjutnya tiap anggota
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kelompok harus siap untuk mengemukakan
pemahaman mereka tentang teks saat dilakukan
diskusi.

5) Pada saat diskusi kelas tiap siswa bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompok mereka,
sehingga kerjasama yang kompak akan
membuahkan hasil kerja kelompok yang optimal.
Guru memanggil siswa dengan cara sistematis,
untuk menjelaskan kembali materi yang dibacanya,
menjelaskan kata-kata sulit dan menjawab
pertanyaan, yang akan ditanggapi oleh kelompok
lain.

6) Guru memberikan waktu tunggu untuk menjawab
pertanyaan selama siswa memikirkan pertanyaan
tersebut dan mungkin akan merespon.

7) Guru menyederhanakan pertanyaan dengan kata
yang lebih sederhana dan memberikan bantuan bila
siswa membutuhkannya.

8) Setiapkali siswa memberikan jawaban atau
mengemukakan pendapat mereka saat diskusi
kelas guru memberikan penghargaan berupa tanda
ceklis pada buku nilai yang sebelumnya
diberitahukan kepada siswa.

9) Kelompok yang mampu menjawab per-tanyaan
guru diberikan pujian yang spesifik yang nantinya
dapat mendorong siswa megemukakan pendapat
mereka masing-masing, seperti: “Jawaban teman
kamu tadi benar ya! dan Itu bagus sekali! Kerja
sama kelompok 3 sangat menggembirakan”.

10) Memastikan setiap siswa mendengar jawaban yang
benar, baik dari guru maupun dari siswa yang
lainnya. Diskusi kelas selama 35 menit.

11) Guru dan siswa menyimpulkan isi teks bersama-
sama dengan menuliskan jawaban yang benar di
papan tulis dan menegaskan kepada siswa pokok-
pokok pembelajaran selama 13 menit dan
dilanjutkan dengan pemberian tugas rumah.

c. Evaluasi
Evaluasi dikerjakan siswa secara individu dalam

waktu yang telah ditentukan peneliti. Dalam
pembelajaran CIRC ini, evaluasinya diadakan setelah
pembelajaran CIRC untuk konsep ciri-ciri makhluk
hidup selesai diadakan. Tes ini bertujuan untuk
mengetahui penguasaan siswa terhadap materi yang
telah disampaikan.

Teknik analisis data yang dilakukan adalah uji t-
tes. Syarat untuk dapat dilakukan uji t-tes adalah jika
kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi
normal dan kedua sampel mempunyai variansi yang
homogen.

3. HASIL DAN DISKUSI
Dari evaluasi yang telah dilaksanakan pada

kedua kelas sampel, maka penulis memperoleh data
tentang hasil belajar siswa yang pembel-ajarannya
menggunakan model kooperatif tipe CIRC di SMPN 1
Padang. Data ini berupa nilai akhir hasil belajar pada

kompetensi dasar ciri makhluk hidup. Kemudian
diperoleh perhitungan rata-rata, simpangan baku,
dan varians kedua kelas sampel seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Tes Akhir Siswa Kelas Sampel
SMPN 1 Padang T.A. 2013/2014

Keterangan:

xi. fi = Jumlah seluruh skor siswa

n = Jumlah siswa

x = Rata-rata skor siswa

S = Simpangan baku

S2 = Varians

Setelah dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, diketahui bahwa kedua sampel
berdistribusi normal dan memiliki varians yang
homogen, maka untuk menguji hipotesis digunakan
uji t-tes. Hasil uji t-tes adalah thitung = 1,54 dan harga
ttabel 5% = 1,68. dengan demikian H1 ditolak.

Berdasarkan analisis data didapatkan hasil
belajar siswa yang dalam pembelajarannya
menggunakan model kooperatif CIRC lebih tinggi
daripada siswa yang pembelajarannnya
menggunakan cara yang lazim dipakai di kelas
kontrol (metode diskusi). Berdasarkan uji-t pada
taraf signifikansi 95% perbedaan hasil belajar siswa
tersebut tidak bermakna. Fakta ini diduga
disebabkan oleh berbagai faktor, sebagaimana
penjelasan sebagai berikut.

Model kooperatif tipe CIRC menekankan bahwa
setiap sub kelompok dan kelompok aktif membaca
dan memahami topik yang sudah disi-apkan guru[3].
Dengan demikian, setiap sub kelompok mempunyai
pengetahuan yang cukup tentang topik yang
ditugaskan. Setiap siswa dalam sub kelompok
memperoleh pengalaman secara langsung tentang
topik yang mereka bahas.

Setelah pemahaman siswa dalam sub kelom-pok
tuntas, kemudian mereka akan berdiskusi dengan
sub kelompok II tentang topik yang ditugaskan,
begitu juga sebaliknya sub kelompok II akan berbagi
pula dengan sub kelompok I (setiap kelompok
memiliki dua sub kelompok).
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kelompok harus siap untuk mengemukakan
pemahaman mereka tentang teks saat dilakukan
diskusi.

5) Pada saat diskusi kelas tiap siswa bertanggung
jawab terhadap keberhasilan kelompok mereka,
sehingga kerjasama yang kompak akan
membuahkan hasil kerja kelompok yang optimal.
Guru memanggil siswa dengan cara sistematis,
untuk menjelaskan kembali materi yang dibacanya,
menjelaskan kata-kata sulit dan menjawab
pertanyaan, yang akan ditanggapi oleh kelompok
lain.

6) Guru memberikan waktu tunggu untuk menjawab
pertanyaan selama siswa memikirkan pertanyaan
tersebut dan mungkin akan merespon.

7) Guru menyederhanakan pertanyaan dengan kata
yang lebih sederhana dan memberikan bantuan bila
siswa membutuhkannya.

8) Setiapkali siswa memberikan jawaban atau
mengemukakan pendapat mereka saat diskusi
kelas guru memberikan penghargaan berupa tanda
ceklis pada buku nilai yang sebelumnya
diberitahukan kepada siswa.

9) Kelompok yang mampu menjawab per-tanyaan
guru diberikan pujian yang spesifik yang nantinya
dapat mendorong siswa megemukakan pendapat
mereka masing-masing, seperti: “Jawaban teman
kamu tadi benar ya! dan Itu bagus sekali! Kerja
sama kelompok 3 sangat menggembirakan”.

10) Memastikan setiap siswa mendengar jawaban yang
benar, baik dari guru maupun dari siswa yang
lainnya. Diskusi kelas selama 35 menit.

11) Guru dan siswa menyimpulkan isi teks bersama-
sama dengan menuliskan jawaban yang benar di
papan tulis dan menegaskan kepada siswa pokok-
pokok pembelajaran selama 13 menit dan
dilanjutkan dengan pemberian tugas rumah.

c. Evaluasi
Evaluasi dikerjakan siswa secara individu dalam

waktu yang telah ditentukan peneliti. Dalam
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Pada penelitian ini aktivitas sub kelompok belum
memberikan dampak yang signifikan secara statistik.
Dalam penelitian ini yang membedakan perlakuan
pada kelas eksperimen adalah diskusi sub kelompok.
Dapat dinyatakan bahwa diskusi sub kelompok belum
efektif dalam meningkatkan hasil belajar, hal ini
peneliti duga karena pengaruh tingkat kecerdasan
siswa yang tinggi. Sehingga mereka relatif tidak
membutuhkan diskusi kelompok kecil tersebut.
Masing-masing siswa telah dapat memahami hasil
bacaan dengan cepat tanpa harus mendisku-sikannya
terlebih dahulu, sehingga kooperatif dengan CIRC
tidak berarti dalam meningkatkan hasil belajarnya.

Selain itu, siswa dengan CIBI/ IQ tinggi lebih
tertantang ketika diminta untuk membahas masalah-
masalah terkait dengan materi, yang menuntut mereka
untuk berpikir kritis, daripada hanya berdiskusi untuk
hal-hal yang telah mereka pahami. Fakta ini didukung
oleh temuan penelitian Putera yang menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model
pembelajaran dengan IQ terhadap hasil belajar biologi
siswa, yang mana model pembelajaran Problem Based
Learning cocok untuk siswa dengan IQ tinggi[4]. Lebih
lanjut, penelitian Dewi juga mengungkap bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar biologi yang sangat
signifikan antara siswa yang dibelajarkan dengan PBL
dan CIRC, yang mana hasil belajar siswa dengan PBL
lebih baik daripa CIRC. Oleh sebab itu, guru harus
mempertimbangkan kesesuaian model pembelajaran
dengan IQ siswa. Siswa dengan IQ tinggi memberikan
prestasi belajar yang lebih baik ketika mereka
melakukan diskusi untuk hal-hal yang menantang,
bukan sekedar membaca referensi tertentu dan
menceritakannya kembali[5].

Model pembelajaran kooperatif tipe CIRC ini
merupakan cara belajar kelompok yang menekankan
siswa untuk saling bekerja sama. Setiap siswa harus
bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan
karena setiap kelompok akan mempresentasikan hasil
diskusinya di depan kelas. Menurut Lie dalam diskusi
kelompok setiap siswa akan merasa bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik[2].

Proses pembelajaran menggunakan model CIRC
memuat dua tipe kerjasama, yakni kerjasama dalam
sub kelompok dan kerjasama dalam kelompok. Pada
hakikatnya kerjasama akan optimal kalau kelas
heterogen[6]. Pada kelas yang heterogen akan ada
siswa yang membantu dan ada yang dibantu. Keadaan
ini tidak berlaku pada penelitian ini, karena siswa
pintar dan cenderung homogen dengan rentang IQ
125-135, sehingga tanpa bantuan kawanpun mereka
dapat memahami materi pelajaran dengan baik.

Pembelajaran kooperatif CIRC dapat
meningkatkan kepercayaan diri, kemahiran, dan
kepemimpinan siswa dalam proses pembelajaran[6].
Selain itu, ketika melakukan presentasi di depan kelas

siswa juga lebih percaya diri, sementara siswa yang
di belakang lebih aktif menanggapi. Pada penelitian
ini perlakuan pada siswa kelas eksperimen dan
kontrol sama-sama melakukan diskusi antar
kelompok. Dengan demikian rasa percaya diri
maupun kepemimpinan dalam berdiskusi sama-sama
tercapai, sehingga peningkatan hasil belajar tidak
signifikan.

Pembelajaran CIRC menimbulkan ketergan-
tungan positif antara anggota kelompok[7]. Dengan
adanya ketergantungan positif, maka setiap anggota
kelompok akan merasa puas jika anggota
kelompoknya berhasil membawakan diskusi.
Ketergantungan positif juga menyebab-kan
terjadinya interaksi langsung, dimana siswa-siswa
akan mewujudkan kerjasama untuk mencapai
keterlibatan bersama, membagi masalah, saling
membantu, saling mendukung, saling mendorong
serta saling menghargai setiap upaya dari masing-
masing anggota.

Pembelajaran CIRC membuat siswa terlibat
dalam membagikan pemahamannya terkait hasil
bacaan yang ditugaskan. Hal ini memuat karakter,
pengaturan informasi dan pemecahan masalah, serta
kemudian menyampaikan gagasan tentang
ringkasannya kepada orang lain. Oleh sebab itu,
hasil pembelajaran dan penelitian terdahulu tentang
efektivitas pembelajaran CIRC membuktikan bahwa
pembelajaran CIRC telah konsisten efektif dalam
meningkatkan hasil belajar siswa[8]. Namun,
konsistensi ini ditemui secara khusus pada
peningkatan kemampuan linguistik[7,9], seperti
kemampuan membaca, kosakata, dan menulis karya
ilmiah[9].

Pada pembelajaran CIRC juga terdapat
tanggung jawab individu sub kelompok dan
kelompok, dimana setiap individu harus
bertanggungjawab atas pekerjaan yang dibagikan
dan sub kelompok bertanggungjawab atas pekerjaan
yang diberikan dalam kelompok[10,11]. Tanggung
jawab individu dalam sub kelompok akan nampak
manakala hasil kerjanya dilaporkan pada kelompok,
dan pada saat itulah akan diketahui siapa yang
membutuhkan bantuan, dukungan dan dorongan
dalam bekerja[12].

Pada penelitian ini, baik siswa kelas eksperimen
maupun kontrol sama-sama melakukan diskusi
kelas. Berdasarkan hasil pengamatan diketahui
bahwa setiap individu subjek penelitian mempunyai
rasa tanggung jawab dan motivasi yang besar dalam
menyele-saikan tugas kelompok, sehingga
peningkatan hasil belajar pada kelas eksperiman
tidak terlalu tinggi.

Lebih lanjut, adanya proses musyawarah untuk
mencapai tujuan serta keinginan untuk
mempertahankan efektivitas hubungan kerja pada
setiap sub kelompok dan kelompok, memunculkan
perbaikan yang terus menerus untuk mencapai
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mencapai tujuan serta keinginan untuk
mempertahankan efektivitas hubungan kerja pada
setiap sub kelompok dan kelompok, memunculkan
perbaikan yang terus menerus untuk mencapai
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masalah terkait dengan materi, yang menuntut mereka
untuk berpikir kritis, daripada hanya berdiskusi untuk
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keberhasilan. Hal ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran kooperatif CIRC, yaitu untuk
mengaktifkan siswa berdiskusi dan mampu
menemukan sendiri pokok materi pelajaran yang
terdapat dalam teks yang sudah ditetapkan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaraan kooperatif
CIRC tidak berpengaruh terhadap peningkatan hasil
belajar Biologi siswa kelas VII CIBI SMPN 1 Padang.
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